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BAB  V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Mengacu pada hipotesis tindakan, deskripsi hasil penelitian, dan

pembahasan maka simpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Hipotesis yang berbunyi: “Jika menerapkan model pembelajaran langsung,

maka keterampilan dasar pukulan backhand dalam permainan tenis meja pada

siswa kelas VIIIA SMP Negeri 6 Bola’ang Uki dapat ditingkatkan” diterima.

Pernyataan tersebut di atas dapat dibuktikan dengan dilakukannya

penelitian yang hasilnya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa

terhadap keterampilan dasar pukulan backhand dalam permainan tenis meja yang

terjadi pada setiap siklus.

Selanjutnya, indikator kinerja sebagaimana ditetapkan yang berbunyi:

“Jika keterampilan dasar pukulan backhand dalam permainan tenis meja pada

siswa kelas VIIIA SMP Negeri 6 Bola’ang Uki telah mencapai 80% ke atas yang

mencapai nilai 75 ke atas (KKM= 75), maka penelitian ini dinyatakan selesai”,

terpenuhi.

Pernyataan tersebut di atas dapat dibuktikan dengan hasil analisis data

penelitian yang menunjukkan ketercapaiannya di siklus II, di mana keterampilan

dasar pukulan backhand pada siswa yang dikenai tindakan pada siklus II dicapai

sebesar 80,72% termasuk klasifikasi “baik” (capaian rata-rata semua aspek yang

diamati); sedangkan persentase capaian ditinjau dari segi capaian klasifikasi oleh

individu siswa pada siklus II dicapai sebanyak 16 siswa atau sebesar 84,21%
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(akumulasi jumlah siswa yang mencapai klasifikasi “baik” dan “sangat baik”) dan

3 siswa lainnya atau 15,79% belum memenuhi kriteria keberhasilan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dirumuskan di atas, maka terdapat

beberapa saran yang sekiranya akan menjadi pegangan, seperti berikut ini.

1. Diharapkan guru dapat memanfaatkan model pembelajaran langsung dalam

pembelajaran Penjasorkes khususnya pada pembelajaran keterampilan dasar

pukulan backhand dalam permainan tenis meja sebab model pembelajaran

langsung ini telah terbukti efektifitasnya sebagaimana dilakukan oleh peneliti

di kelas VIIIASMP Negeri 6Bola’ang Uki.

2. Untuk meningkatkan keterampilan siswa pada cabang olahraga, guru

diharapkan dapat memilih jenis metode yang cocok dengan karakteristik siswa

serta kondisi lingkungan sekolah sehingga nantinya akan muncul kesukaan

dan kesenangan siswa dalam belajar, dengan tidak mengabaikan pertimbangan

akan kesesuaian penggunaan model pembelajaran dengan materi

pembelajaran.

3. Dalam proses pembelajaran, guru diharapkan dapat mengoptimalkan segala

potensi yang dimilikinya dan merangsang secara optimal pula atas segala

potensi yang dimiliki siswa sehingga nantinya akan tercipta kondisi

pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan.

4. Pihak sekolah, kiranya dapat menyediakan sarana dan prasarana, kebebasan

serta rangsangan kepada guru untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran
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agar pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di sekolah mencapai sasaran

yang diharapkan.
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